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ABSTRACT
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk hayati cair ultra gen dan NPK majemuk   mahkota  
serta   mengetahui   nyata   tidaknya   interaksi   antara   keduanya   terhadap   pertambahan pertumbuhan  bibit kelapa sawit.
Penelitian ini dilaksanakan lahan pembibitan main nursery Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara I (PTPN I) Kebun Baru, Kota
Langsa, Provinsi Aceh dari bulan juni sampai september
2017. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola Faktorial dengan 16 perlakuan yang diulan g sebanyak 3 kali.
Penelitian ini terdiri dari 2 faktor yaitu dosis pupuk hayati cair ultra gen 0,100,200 dan 300 ml dan dosis pupuk NPK majemuk
mahkota 0,5,10 dan 15 g. Parameter yang diamati meliputi : pertambahan tinggi tanaman, pertambahan diameter batang,
pertambahan jumlah daun dan pertambahan luas daun. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  dosis  pupuk  hayati  cair  Ultra  Gen 
berpengaruh  sangat  nyata  terhadap  diameter batang,jumlah daun dan luas daun di hampir semua MSP dan berpengaruh nyata
terhadap luas daun 6 MSP. Perlakuan dosis pupuk hayati cair Ultra Gen berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan bibit
tanaman kelapa sawit, yang ditunjukkan dengan parameter pertambahan diameter batang, jumlah daun dan luas daun bibit, dan
hanya berpengaruh nyata terhadap luas daun 6 minggu setelah pengamatan. Dosis 200 ml faktor Ultra Gen menunjukkan 
pertumbuhan yang lebih baik dibanding dosis lainnya. Perlakuan dosis pupuk majemuk NPK Mahkota tidak berpengaruh nyata
terhadap semua parameter pengamatan yang diamati, meskipun secara visual dosis 15 g, menunjukkan pertumbuhan yang lebih
baik. Terdapat interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan bibit  yang  ditunjukkan  oleh  parameter  jumlah  daun  bibit.    Jumlah 
daun  bibit  terbanyak  ditunjukkan  oleh perlakuan pemberian ultragen 100 ml/polybag pada dosis NPK 5g/polybag (U1N1),  dan
200 ml/polybag  pada tanpa pemupukan NPK (U2N0), meskipun tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan U0N0  dan
U3N3, tetapi berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.
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